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Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kurangnya pemahaman umat Hindu Etnis 
Jawa di Pringsewu terhadap adanya Merajan. Oleh sebab itu perlu adanya pemahaman Umat 
Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu membangun tempat ibadah keluarga Hindu 
Merajan yang merupakan sarana untuk mendekatkan diri dengan Tuhan dan leluhur serta 
untuk melaksanakan pemujaan yang diwujudkan dengan mempersembahkan bhakti dan 
kesucian hatinya kehadapan Sang Hyang Widhi Wasa beserta segala manifestasi-Nya dan 
para leluhur. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif 
di Kabupaten Pringsewu. Berbagai teknik pengumpulan data digunakan dalam menghimpun 
data yang dibutuhkan yaitu teknik wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil penelitian yang 
ditemukan peneliti yaitu Merajan dapat meningkatkan kualitas keyakinan umat Hindu Etnis 
Jawa di Kabupaten Pringsewu yang terlihat dari difungsikanya Merajan  oleh  keluarga Hindu 
untuk bersembahyang setiap harinya atau pada hari-hari suci lainnya. Selain itu Merajan 
dapat meningkatkan pengamalan ajaran agama Hindu umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten 
Pringsewu yang tercermin dalam perilaku di masyarakat yang patuh dan taat pada hukum 
dan peraturan pemerintah, menjaga kerukunan dan keharmonisan dilingkungan masyarakat.  
 




Peningkatan kuantitas umat Hindu yang terjadi harus diimbangi dengan peningkatan 
kualitas dari umat Hindu itu sendiri. Perkembangan tersebut akan jauh lebih baik dan bijak 
jika mampu menghargai setiap tradisi yang ada pada masing-masing daerah. Keragaman 
praktek keagamaan sesuai dengan tradisi dan budaya masing-masing wilayah perlu kita jaga 
dan arahkan agar tetap berpedoman pada tatwa, etika dan upacara agama yang nantinya 
dapat dijadikan sebagai benteng keyakinan umat Hindu. Sastra-sastra Hindu Kuno yang 
dibawa dari tanah Jawa berhasil dilestarikan dan dikembangkan melalui budaya yang ada di 
Bali sehingga nampak meriah dan indah yang disesuaikan dengan ajaran suci Veda. Umat 
Hindu Etnis Jawa umumnya mengalami krisis identitas, banyak dari mereka tidak mengetahui 
bahkan tidak mengakui bahwa ajaran-ajaran yang berkembang dan lestari di Bali adalah 
berasal dari Jawa yang sebenarnya harus dijadikan pedoman dan dikembangkan serta 
dilestarikan oleh umat Hindu Etnis Jawa seperti tempat ibadah keluarga. 
Merajan adalah tempat ibadah keluarga dalam masyarakat Hindu. Secara umum 
Istilah “pamerajan” berasal dari Bahasa kawi “Praja” yang berarti keturunan atau keluarga. 
Dengan demikian Pamerajan dapat diartikan sebagai tempat pemujaan dari suatu kelompok 
keturunan atua keluarga. Dalam lontar Siwagama disebutkan bahwa Pelinggih utama yang 








ada di Pamerajan adalah Kamulan sebagai tempat pemujaan arwah leluhur (Winanti, 2009 : 
19). Pamerajan sebagai istilah untuk menyebut tempat pemujaan keluarga adalah tergolong 
istilah dalam bahasa “singgih”atau bahasa Bali Halus. Sedangkan dalam bahasa Bali  kapara 
atau bahasa lumrah disebut sanggah. Pamerajaan atau sanggah adalah tempat pemujaan 
untuk satu keluarga. Pamerajaan bukan merupakan tempat pemujaan umum yang berlaku 
bagi setiap umat Hindu. Pamerajaan hanya tempat pemujaan untuk umat Hindu yang memilki 
ikatan keluarga yang sama. Pamerajan adalah “ulun karang” atau kalau diumpamakan seperti 
manusia, Pamerajan itu dapat diumpamakan sebagai kepala atau ulunya pekarangan (Wiana, 
1996 : 19).  
Upaya pelestarian ajaran leluhur diwujudkan dengan upaya pembangunan tempat 
suci dikomunitas Hindu baik di pulau Bali maupun luar pulau Bali. Pembangunan tempat suci 
itu dengan menyesuaikan adat dan budaya setempat seperti di Kalimantan pembangunan 
tempat suci disesuaikan dengan sistem kepercayaan Kaharingan, di Sulawesi pembangunan 
tempat suci disesuaikan dengan sistem kepercayaan Tolotang dan Alukta dan di Jawa 
pembangunan tempat suci disesuaikan dengan Sistem kepercayaan Jawa. Hal ini dilakukan 
untuk menghargai kearifan lokal yang ada. Tempat suci secara tradisional merupakan pusat 
pengembangan spiritualitas diyakini dapat dijadikan sebagai sarana dalam mempertebal 
keyakinan kepada Tuhan. Fungsi tempat suci sebagai tempat menghubungkan diri manusia 
dengan Tuhannya selayaknya dibangun dengan mempertimbangkan lokasi, jumlah 
pengemong tempat suci dan tak lupa pembangunan tempat suci juga memperhatikan sastra, 
estetika dan etika. 
Pada umat Hindu Etnis Jawa, tempat suci merupakan tempat untuk melakukan 
kontemplasi diri dengan sang pencipta yang dibangun dalam konsep percandian. Dalam 
tradisi Jawa dapat dipersamakan dengan mandir (di India) sebagai tempat pemujaan kepada 
para Dewa. Namun dewasa ini telah banyak dibangun pura dihampir seluruh pelosok pulau 
Jawa yang ada umat Hindu disana. Pura telah diterima sebagi sebuah bangunan suci yang 
dianggap sama fungsinya dengan Candi. 
Masyarakat Hindu di Kabupaten Pringsewu adalah umat Hindu Etnis Jawa yang tinggal 
dalam lingkungan masyarakat yang heterogen dalam hal kepercayaan dan budaya. Kehidupan 
keagamaan dapat berjalan dengan baik dan senantiasa harmonis dengan umat lainnya. Umat 
Hindu di Kabupaten Pringsewu yang tersebar di delapan kecamatan dari sembilan kecamatan 
yang ada di kabupaten pringsewu memiliki sebuah tempat ibadah berupa Pura  yang berada 
dimasing-masing kecamatan. Dan umat Hindu tersebar di 30 desa yang ada di seluruh 
kabupaten pringsewu dengan keberadaan umat yang terpisah-pisah. Selain itu juga ada satu 
pura yang dijadikan sebagai pura khayangan jagat bernama Pura Widia Mandala Agung di 
Desa Jatiagung yang diemong oleh 36 kepala keluarga. Pura tersebut telah dimanfaatkan oleh 
umat sekitarnya sebagai pusat spiritual, pendidikan dan budaya serta sebagai tempat 
interaksi dan sosialisasi umat Hindu di Kabupaten Pringsewu dan sekitarnya. Selain itu 
sebagian besar keluarga Hindu di Kabupaten Pringsewu belum memiliki tempat ibadah 
Merajan yang saat ini secara umum memang telah digunakan, namun dari segi fungsinya 








Merajan sebagai tempat suci keluarga diharapkan mampu meningkatkan keyakinan dan 
pengamalan ajaran agama Hindu di Kabupaten Pringsewu. 
Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada tempat ibadah Merajan, khususnya 
di umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu, mengingat tempat ibadah keluarga Hindu 
cukup banyak. Peneliti ingin melakukan studi lebih dalam tentang tempat ibadah keluarga, 
kualitas keyakinan dan pengamalan ajaran agama Hindu Etnis Jawa yang hasilnya akan 
dituangkan dalam suatu kajian ilmiah yang berjudul ” Tempat Ibadah Keluarga, sebagai Media 




Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dalam 
penelitian ini berusaha mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam individu, 
kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, 
dalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan populasi diambil 30 
orang  yang dipilih secara proposional dimana Umat Hindu yang dijadikan sampel ini adalah 
Umat yang memiliki Merajan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
 
PENYAJIAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
Merajan sebagai Media Meningkatkan Kualitas Keyakinan Umat Hindu Etnis Jawa  
Menurut Pemangku Gunung Nyoman Jawi (wawancara, tanggal 20 Mei 2014) 
menjelaskan bahwa umat Hindu Etnis Jawa di Pringsewu sudah ada sejak tahun 1925 yang 
lalu. Keberadaan umat Hindu bersamaan dengan datangnya masyarakat jawa yang 
dikolonialisasiskan oleh Belanda pada tahun itu. Dalam perkembangan umat Hindu di 
kabupaten Pringsewu mengalami pasang surut. Dalam kurun tahun 1925 sampai tahun 1960-
an umat Hindu di Kabupaten Pringsewu tidak terorganisir dengan baik, baru pada tahun 1970 
sampai dengan tahun 1980 an umat Hindu mulai terorganisir, itupun masih banyak yang 
ketakutan karena banyak yang ditangkap dan dimasukan kedalam penjara.  
Abdi Utomo mengatakan (wawancara 25 Mei 2014) pada tahun 1970-an banyak umat 
Hindu  Etnis Jawa yang ada di Kabupaten Pringsewu di tuduh sebagai anggota PKI dan banyak 
yang dibunuh secara miterius. Awal berkembangnya Hindu di daerah Gading Rejo umat Hindu 
banyak berkisar 500 KK tapi sekarang hanya tinggal 150 KK.  
Menurut Pemangku Maryono Wibowo (wawancara, tanggal 21 Mei 2014) 
menjelaskan bahwa umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu merupakan pendatang 
dari pulau Jawa yang beragama Hindu. Mereka umumnya berasal dari daerah Wonogiri, 
Trenggalek, Kebumen, Karanganyar, Solo dan Jawa Timur serta Yogyakarta yang 
bertransmigrasi ke Lampung dan menempati 8 kecamatan yaitu : Kecamatan Pringsewu, 
Kecamatan Gading Rejo, Kecamatan Pagelaran, Kecamatan Sukoharjo, Kecamatan 








Ambarawa, Kecamatan Adi Luwih, Kecamatan Banyumas dan Kecamatan Padelaran Utara di 
Kabupaten Pringsewu. Kedatangan mereka sekaligus membawa adat dan budaya Jawa seperti 
tradisi mengirim doa kepada leluhur sehingga di masing-masing rumah umat Hindu Etnis Jawa 
terdapat kamar khusus sebagai tempat pemujaan atau sembahyang dan ritual keagamaan 
Hindu. Seperti diketahui bahwa pada umumnya umat Hindu Etnis Jawa tidak memiliki 
Merajan sebagai tempat suci atau tempat sembahyang. Merajan di Kabupaten Pringsewu 
merupakan hal yang baru, atau dapat dikatakan bahwa Merajan merupakan tradisi ritual yang 
bukan merupakan budaya ritual umat Hindu Etnis Jawa. Keberadaan Merajan di Kabupaten 
Pringsewu berawal dari adanya semacam Turus Lumbung yang terbuat dari papan kayu pada 
tahun 1980 yang diawali pada rumah salah satu warga bernama Mbah Salim (Almarhum) dan 
diikuti secara serempak dimasing-masing rumah umat lainnya. Pada tahun 1984 bangunan 
Merajan sudah dibuat permanen dari batu bata yang diukir secara sederhana berupa Rong 
Tiga. Selanjutnya pada tahun 1995 mulai didirikan Padmasari yang diawali pada rumah salah 
satu umat yang bernama Pemangku Salim. 
Menurut Pemangku Atmo Suwito (wawancara, tanggal 21 Mei 2014) menjelaskan 
bahwa umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu membangun Merajan berdasarkan 
kesadaran masing-masing umat dan tidak ada unsur pemaksaan maupun balinisasi. Umat 
Hindu di Kabupaten Pringsewu menerima konsep tempat ibadah Merajan dan sudah menjadi 
kebutuhan umat dalam meningkatkan keyakinan umat Hindu Etnis jawa. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Misino selaku Ketua Parisada 
Kecamatan Ambarawa pada tanggal 21 Mei 2014 menerangkan bahwa dalam membangun 
tempat ibadah umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu adalah memakai konsep 
seperti yang ada di Bali tetapi banten dan tata upacara keagamaan yang dijalankan dalam 
keseharian masih memakai tradisi Jawa. Umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu 
sebagian besar telah memiliki Merajan yang dilakukan melalui sistem arisan bergilir yaitu dua 
kali setahun.  
Pembangunan tempat ibadah ini sejalan dengan Bhisama atau Ketetapan Mahasabha 
II tahun 1968 Parisada Hindu Dharma Indonesia Pusat tentang tata keagamaan (tempat-
tempat suci) yang menyatakan bahwa: 
1. Kalau kita tidak mempunyai tempat tinggal tempat suci yang terdekat sehari-hari ialah 
dihati kita sendiri. 
2. Kalau kita hanya mempunyai satu kamar, maka tempat suci kita wujudkan dalam 
bentuk “Pelangkiran”. 
3. Kalau kita mempunyai satu rumah dan pekarangannya, tempat suci kita wujudkan 
dengan “Sanggah Kemulan” (bentuk sementara atau permanen) yang berisikan 
pelinggih-pelinggih minimal: rong tiga dan taksu. 
4. Kalau kita mempunyai satu daerah pedesaan, maka tempat suci kita ialah “Kahyangan 
Tiga” ialah: Pura Desa, Pura Puseh (yang bisa digabungkan berisikan pelinggih-
pelinggih: Gedong Sari, Meru Manjangan seluang, Bale Agung dan Padmasana), dan 
Pura Dalem (yang dipisahkan dengan a dan b). 








5. Kalau kita mempunyai daerah persawahan, maka tempat suci kita dirikan ditempat 
sumber air pertama dengan berisikan pelinggih-pelinggih: Padmasari, Tugu, Meru, 
namanya Pura Ulun Suwi. 
6. Kalau kita mempunyai suatu pasar tempat suci kita disana kita bangun dengan nama 
Pura Melanting. 
7. Dalam suatu kota pusat pemerintahan, hendaknya tempat suci kita dirikan dengan 
pelinggih “Padmasana Agung” sebagai halnya “Pura Jagatnatha”. 
8. Ditempat-tempat suci diatas gunung maupun ditepi danau dan laut didirikan suatu 
pelinggih “Padmasari” menurut kemampuan. 
 
Denah dari tempat-tempat suci itu maksimum terdiri dari 3 (tiga) pelataran (jaba, jaba 
tengah, dan jeroan) dan minimum satu pelataran (jeroan). Perlu kiranya diperhatikan disini 
bahwa untuk mencari tempat suci hendaknya berhati-hati, setelah memperhitungkan 
perimbon yang jika digabungkan dapat menimbulkan soal-soal ketenangan, keindahan dan 
keserasian kesucian jadi tegasnya tidak disembarang tempat (Tim kompilasi, 2006: 48).  
Berdasarkan Bhisama tersebut di atas, penulis beranggapan bahwa pembangunan 
tempat ibadah Merajan di Kabupaten Pringsewu adalah benar dan tidak menyalahi karena 
bagaimanapun identitas fisik ini diperlukan sebagai penguat, pemersatu, dan penumbuh rasa 
bangga pada identitas kehinduan yang dapat menambah kualitas keyakinan umat Hindu Etnis 
Jawa. 
 
Pemahaman Umat Hindu Etnis Jawa Dalam Memaknai keberadaan Merajan Sebagai 
Tempat Ibadah Keluarga. 
Dalam hal pengamalan ajaran agama Hindu terutama dalam praktik-praktik 
keagamaan memang terdapat cukup banyak perbedaan antara daerah yang satu dengan 
daerah yang lain. Seperti sudah sering dikatakan dengan sifat ajaran agama Hindu yang supel, 
fleksibel dan selalu mangacu pada konsep desa, kala, patra, dan dresta menjadikan praktik 
keagamaan yang dilakukan oleh umat Hindu hampir selalu menampakkan perbedaan. Namun 
patut dicatat bahwa penampakan perbedaan itu hanya menyangkut soal ‘kulit’, sedang 
perihal ‘isi’ yang berhubungan dengan hakekat, tujuan, filosofi, dan atau tattwanya tetap 
berpijak pada konsep yang sama/satu yaitu Veda dengan berbagai penjabarannya. Pendirian 
tempat ibadah keluarga Merajan di Kabupaten Pringsewu juga terdapat perbedaan yang 
umumnya terdiri dari pelinggih Padmasari dan Rong Tiga. 
 Menurut Pemangku Sarkum (wawancara, tanggal 21 Mei 2014) umat Hindu Etnis 
Jawa mendirikan bangunan suci Merajan dengan tujuan ingin senantiasa dekat dengan Tuhan 
(Sang Hyang Widhi Wasa) melalui pemujaan di pelinggih Padmasari yang merupakan stana 
Tuhan beserta segala manifestasi-Nya dan memuja leluhur di pelinggih Rong Tiga. Bagi leluhur 
yang telah suci dimohonkan anugrahnya, sedangkan leluhur yang belum mendapat tempat 
yang baik di alam pitara didoakan supaya dapat meningkat kesucianya, untuk akhirnya dapat 
bersatu dengan Tuhan Yang Maha Esa. Mendirikan tempat ibadah keluarga dipandang sudah 
menjadi kewajiban dan menjadi kebutuhan bagi umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten 








Pringsewu yang didasari oleh keyakinan dan pengabdian umat kepada Tuhan maupun 
leluhurnya.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dijelaskan bahwa umat Hindu Etnis Jawa 
di Kabupaten Pringsewu berpandangan bahwa mendirikan Merajan merupakan suatu 
kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap keluarga Hindu. Bangun suci Merajan didirikan di 
pekarangan rumah sebagai tempat menstanakan Sang Hyang Widhi Wasa beserta segala 
manifestasi-Nya dan leluhur sehingga umat akan merasa lebih dekat, dilindungi, dan dapat 
selalu berbhakti kepada Tuhan dan leluhur. Kewajiban mendirikan bangunan suci seperti yang 
dijelaskan di atas sejalan dengan kitab suci Sarasamuccaya, 216 yang menyebutkan bahwa: 
 




Amal yang berupa waduk, sumur, telaga yang airnya mengalir, rumah dewa, tempat 
beratap berupa sebagai payung, panggung beratap (platform), tempat persembahan 
kurban kebaktian dan yang lain-lain sebagai itu, amal nasi, amal tempat 
peristirahatan atau pesanggrahan, bangku duduk, tempat perhentian, balai 
perhentian bagi para wisatawan dan balai-balai lain seperti itu, kesemuanya itu 
adalah pekerjaan amal (Kajeng dkk, 2005: 164-165).  
 
Berdasarkan Sloka Sarasamuccaya diatas sangat jelas bahwa sebagai umat Hindu kita 
dianjurkan untuk membangun tempat ibadah atau tempat pemujaan baik tempat pemujaan 
untuk memuja Tuhan dengan segala manifestasinya maupun tempat pemujaan roh suci 
leluhur. Karena dengan adanya tempat ibadah Merajan maka umat di dalam keseharianya 
dapat melakukan kewajiban dalam bentuk persembahan, pemujaan dan melakukan sujud 
bhakti ke hadapan Sang Hyang Widhi Wasa dan leluhur. 
Menurut Pemangku Pujo Leksono (wawancara, tanggal 21 Mei 2014) mengatakan 
bahwa ritual maupun praktik keagamaan di masing-masing keluarga Hindu tidak hanya 
dilakukan di dalam rumah seperti dahulu sebelum umat memiliki Merajan dan sekarang umat 
telah memiliki tempat khusus sebagai tempat suci sehingga mereka dapat melaksanakan 
pemujaan dan praktik-praktik atau ritual keagamaan di Merajan mereka masing-masing. Hal 
ini sejalan dengan kitab Bhagavadgītā, IX. 22 menyatakan bahwa: 
 
“Ananyāś cintayanto mām, 
ye janāh paryupāsate, 
tesām nityābhyuktānām, 
yoga-ksemam vahāmy aham”. 
 
terjemahan: 
Mereka yang hanya memuja-Ku saja, tanpa memikirkan yang lainnya lagi, yang 
senantiasa penuh pengabdian, kepada mereka Ku-bawakan segala apa yang mereka 
tidak punya dan KU-lindungi segala apa yang mereka miliki (Pudja, 2005: 236). 








Berdasarkan hasil wawancara dan Sloka diatas, umat telah memahami dan memiliki 
kesadaran untuk melaksanakan pemujaan, ritual, dan praktik-praktik keagamaan yang 
merupakan kewajiban umat Hindu untuk senantiasa ingat dan berbhakti kepada Tuhan Yang 
Maha Kuasa dan leluhur. 
 
Tata cara Pendirian Merajan Umat Hindu Etnis jawa 
Proses pencarian jati diri bagi umat Hindu tidak terlepas dari pendekatan diri dengan 
Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa). Melalui proses pendekatan ini diharapkan 
terpancar vibrasi dari Sang Hyang Widhi Wasa. Agar vibrasi yang terpancar dapat diterima 
oleh umat Hindu, diperlukan media sebagai perantara, dalam hal ini tersedianya tempat suci 
yang terjaga kesuciannya, untuk itu dalam mendirikan tempat suci atau tempat ibadah harus 
mengikuti aturan-aturan umum dan tatacara tertentu yang harus dipedomani. 
Menurut Pandita Dang Guru Sweca Dharmo (wawancara, tanggal 25 Agustus 2014) 
menjelaskan bahwa dalam mendirikan bangunan suci Merajan ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan Ala Ayu (hari baik) untuk membangun tempat ibadah adalah: 
- Hari baik untuk membangun tempat ibadah, jatuh pada Mangsa yaitu kasa, kapat, 
kalima dan kasapuluh (Kedasa). 
- Petung (perhitungan) hari baik caranya ditambah pancawara yaitu jumlahnya berapa 
kemudian dihitung dengan ditandai mulai dari Kerta, Yasa, Candhi, Rogoh, 
Sempoyong. 
- Tumbal yaitu semacam sesaji untuk tolak bala setiap pondasi ditancapi kayu girang 
sebagai pathok, kemudian dipasang kentheng: benang wenang atau benang lawe, 
kemudian diikat pada paku. 
- Sesajian (sajen) pada waktu mendirikan tempat ibadah Jawa yaitu wajib mengadakan 
sesajian lengkap sesuai adat kebiasaan nenek moyang kita terdahulu hingga jaman 
sekarang tetap dipatuhi oleh masyarakat Jawa. Adapun jenis dan wujudnya bercorak 
ragam, satu dan lainnya yang disesuaikan dengan tradisi yang ada dan merupakan 
syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu: 
- Mata uang (kepeng) 8 biji, diletakan pada siku-siku dari delapan penjuru mata angin. 
- Kain batik kembangan 8 rupa dipasang atau dibeberkan pada delapan pilar (tempat). 
- Daging dendeng, daun keladi, dedak dipendam di bawah tiang. 
- Tumpeng among sepasang, gecok mentah 8 takir (caru), diletakan pada siku-siku 
(sudut atau pojok). 
- Padi seuntai, kelapa secukil, gula jawa selirang (setangkep). 
- Pisang ayu, sirih ayu, gambir, jambe, tembakau, kapur, gantal, kaca terbuka (pengilon). 
- Tikar baru selembar, kemenyan (dupa) dan plita (lampu minyak tanak) dijaga agar 
tidak lekas mati. 
- Kelapa utuh sebutir, diletakan di tengah tengah bangunan suci. 
- Gentong (tempayan) baru 4 buah, diisi air ditempatkan disebelah kiri. 
- Kendi baru 4 buah, diisi air dan bunga setaman, diletakan di tengah-tengah bangunan 
suci yang akan dibangun. 








- Cengkaruk gimbal dan wajik arang dan bunga padi. 
- Daun keluwih, daun dadap serep, daun kara dan daun cangkring, wali kukun dan lain 
sebagainya. 
- Empluk 4 buah berisi beras penuh, ditempatkan diempat penjuru. 
- Nasi uduk, ayam putih dicampurkan, tempatnya di sebelah kiri. 
- Nasi golong 4 pasang, daging kerbau, pecel tawon, sayur menir di sebelah kiri 
tempatnya. 
- Dua tampah jajan pasar komplit (lengkap), dibubuhi kapur sirih. 
- Bubur merah setampah, bubur bare-bare (merah putih) setampah. 
- Apem kocor, cendol dawet dan adonannya. 
- Nasi daging dan aneka jenis makanan yang kesemuanya harus bersih. 
 
Selanjutnya dalam buku pedoman pembangunan tempat ibadah (Dirjen Bimas Hindu, 
2009: 44-48) menyatakan dalam pembangunan sebuah tempat suci selain aturan-aturan 
umum yang harus ditaati, ada tatacara tertentu yang harus dipedomani yaitu: 
- Musyawarah  untuk membangun tempat suci (Pura). 
- Memilih areal atau menentukan lokasi yang akan dibangun tempat suci, sesuai dengan 
kriteria dan standar yang dibutuhkan. 
 
Ngeruak karang adalah suatu upacara yang bertujuan untuk merubah status tanah, 
dari status sebelumnya menjadi karang tempat suci. Pengalihan status ini didahului dengan 
menghaturkan pejati sebagai permakluman sekaligus permohonan kepada Sang Penguasa 
bahwa tanah tersebut akan dipergunakan sebagai tempat suci. Permohonan seperti ini juga 
ditujukan ke hadapan Ibu Pertiwi serta Dewa Surya sebagi saksi. Selanjutnya sebagai 
penetralisir menghaturkan banten pengruak yang terdiri dari: Caru ayam brumbun, Byakala, 
Prayascita, Durmanggala, Segehan Agung, Gelar Sanga, Sesayut sapuh awu, Sesayut jaga 
satru, serta perlengkapan lainya masing-masing satu soroh. 
Nyukat karang atau mengukur karang areal tempat suci yang akan dibangun sesuai 
dengan aturan sastra dan keyakinan umat Hindu, sehingga dapat menentukan dengan pasti 
letak tiap-tiap pelinggih (bangunan suci), antara jarak satu dengan yang lainnya sehingga 
tercipta sebuah tatanan Merajan yang sesuai dengan ketentuannya. 
Nasarin atau meletakan dasar bangunan atau pondasi bangunan (pelinggih). Sesajen 
atau banten untuk nasarin; 
Banten Pemakuhan, yang terdiri atas Peras Penyeneng, Ajuman putih kuning, ikannya 
ayam betutu meukemukem (dibelah dari punggung), daksina yang berisi wang 227 canang 
lenga wangi-burat wangi, canang satu meraka nyah-nyah gula kelapa dan tipat kelanan. 
Banten ini ditaruh di sebuah sanggah yang ada di hulu dari bangunan yang dibuat, dihaturkan 
ke hadapan Sang Hyang Wiswakarma. 
Banten untuk dasar bang-bang: adalah tumpeng merah 2 buah, dilengkapi dengan 
jajan, buah-buahan, lauk pauk dengan ikannya ayam biying (merah) yang dipanggang, 
sampianya sampian tangga. Banten ini dialasi dengan kulit peras. 








Canang pependeman: adalah canang burat wangi, canag pengerawos, canang 
tubungan, dan pesucian, masing-masing satu tanding. 
Alat penyugjug: terdiri dari sebuah mangkok kecil, cincin bermata mirah, dan kalau 
mungkin penyugjug menggunakan keris berliku (3,5,7,9,11). 
Untuk bangunan yang berupa pelinggih yang besar-besar, dipakai batu dengan tulisan 
aksara. Sebuah bata merah, yang berisi gambar “bedawang nala” dan di punggungnya diisi 
tulisan Ang kara. 
Sebuah bata merah yang lain, diiisi gambar padma, disertai tulisan dasa aksara (di luar 
8 huruf dan ditengah 2 huruf) yang dimaksud dengan dasa aksara adalah: Sa, Ba, Ta, A, I, Na, 
Ma, Si, Wa, Ya. 
Sebuah batu bulitan (batu yang hitam) diisi dengan tulisan tri aksara yaitu: Ang, Ung, 
Mang. 
Sebuah klungah nyuh gading. Klungah nyuh gading dikasturi airnya di buang, lalu ke 
dalamnya dimasukan wangi-wangian seperti lenga wangi, burat wangi, menyan dan 
sebagainya serta sebuah kewangen keraras (daun pisang yang sudah tua) yang berisi uang 
kepeng 11 kepeng. Kelungah beserta perlengkapannya dibungkus dengan kain putih diikat 
dengan benang tri datu (merah, putih dan hitam) lalu di puncaknya diisi sebuah kewangen 
yang berisi uang 33 kepeng. 
Sebuah kewangen yang berisi tulisan Ongkaramertha dengan wangnya 11 kepeng. 
Alat persembahyangan lengkap dengan kewangen dan dupa. 
Memakuh atau melaspas (mengadakan upacara penyucian terhadap bangunan yang 
telah didirikan) yang biasanya diikuti dengan Ngurip-ngurip yaitu menghidupkan secara 
simbolis bangunan yang sudah didirikan. Selanjutnya pada hari yang disepakati sebagai hari 
baik diadakanlah upacara Ngenteg Linggih yaitu menentukan dan menetapkan Piodalan 
Tempat suci yang sudah didirikan dengan melaksanakan upacara penyucian sekaligus 
mendem pedagingan, biasanya hari yang dipilih untuk melaksanakan upacara tersebut 
langsung diperingati sebagai hari piodalan yang dirayakan setiap enam bulan atau setahun 
sekali. 
Menurut Wayan Sudarma (wawancara, tanggal 2 Oktober 2014) mengatakan bahwa 
tatacara pendirian tempat ibadah yang dilakukan menurut kebiasaan Umat Hindu Etnis Jawa 
yaitu: 
Pemilihan tempat yang baik untuk mendirikan bangunan suci Merajan, apakah tanah 
tersebut tergolong kategori tanah panas, dingin, dan atau angker. Apabila tanah tersebut 
tergolong panas, maka tanah tersebut kurang baik untuk tempat membangun Merajan. 
Wisuda bumi yaitu memohon ke hadapan Sang HYang Widhi Wasa (Ibu Pertiwi) untuk 
menggunakan tanah sebagai tempat ibadah, juga merubah status tanah, dari status 
sebelumnya menjadi karang tempat ibadah misalnya dari sawah menjadi lokasi tempat 
ibadah. 
Pembangunan tempat ibadah yang sebelumnya dilakukan pengukuran karang areal 
tempat suci yang akan dibangun sesuai dengan aturan sastra dan keyakinan umat Hindu, 
sehingga dapat menentukan dengan pasti letak tiap-tiap pelinggih (bangunan suci), antara 








jarak satu dengan yang lainnya sehingga tercipta sebuah tatanan Merajan yang sesuai dengan 
ketentuannya. Setelah pengukuran selesai dilakukan penggalian pondasi bangunan tempat 
ibadah sekaligus meletakkan dasar bangunan. 
Melaspas (mengadakan upacara penyucian terhadap bangunan yang telah didirikan) 
yang biasanya diikuti dengan Ngurip-ngurip yaitu menghidupkan secara simbolis bangunan 
yang sudah didirikan. 
Ngenteg Linggih yaitu menentukan dan menetapkan Piodalan Tempat suci yang sudah 
didirikan dengan melaksanakan upacara penyucian sekaligus mendem pedagingan, dan juga 
menstanakan Sang Hyang Widhi Wasa beserta segala manifesta-Nya serta leluhur. Hari 
pelaksanakan upacara tersebut biasanya diperingati sebagai hari piodalan yang dirayakan 
setiap enam bulan atau setahun sekali. 
Berdasarkan sumber buku dan kedua hasil wawancara diatas, maka tatacara 
pembangunan tempat ibadah keluarga Merajan sampai dengan upacara penyucianya harus 
dilaksanakan oleh umat Hindu agar Merajan dapat dipakai dan difungsikan sebagai media 
pemujaan umat. Umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten PringsewuKecamatan Bumiratu Nuban 
telah melaksanakan pendirian tempat ibadah Merajan dengan mengikuti aturan-aturan yang 
ada walaupun dengan menggunakan sarana banten dengan versi Jawa. Hal ini tentunya tidak 
akan mengurangi nilai dan makna dari pendirian tempat ibadah Merajan tersebut, asalkan 
tidak menyimpang dan menyalahi aturan sastra atau kitab suci. 
 
Pemanfaatan dan Pemeliharaan Kesucian Merajan 
Merajan di Kabupaten Pringsewu dijadikan sebagai tempat pengembangan spiritual. 
Menurut Suparno selaku Ketua Parisada Kecamatan Pagelaran (wawancara, tanggal 12 Juni 
2014) mengatakan bahwa semenjak memiliki Merajan, umat Hindu Etnis jawa di Kabupaten 
Pringsewu kualitas keyakinan (Sraddha) kepada Sang Hyang Widhi Wasa semakin meningkat. 
Hal ini dapat kita lihat dari difungsikannya Merajan oleh keluarga Hindu untuk 
bersembahyang setiap harinya atau saat hari-hari suci (rerahinan) seperti Nyepi, Galungan, 
Kuningan, Kliwonan, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya yang telah rutin dilaksanakan 
di Kabupaten Pringsewu. Dengan adanya Merajan di pekarangan rumah dapat menjadi 
identitas bahwa keluarga tersebut adalah beragama Hindu dan keberadaan Merajan ternyata 
dapat menambah rasa percaya diri umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu dalam 
menjalankan kegiatan keagamaan dilingkungan masyarakat sekitar. 
Menurut Pemangku Amat Sujari dalam wawancara tanggal 12 Juni 2014 mengatakan 
bahwa setelah umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu memiliki tempat ibadah 
keluarga Merajan, kualitas keyakinan umat semakin lebih mantap untuk memeluk agama 
Hindu. Hal ini dapat diketahui dari tidak adanya anggota keluarga Hindu yang ke luar atau 
pindah keyakinannya ke agama lain. Berbeda dengan keluarga Hindu yang belum memiliki 
Merajan,  ada diantaranya dari mereka yang cenderung keluar atau pindah agama. Selain itu, 
umat akan memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan Merajan sebagai wujud 
bhaktinya kepada leluhurnya dan hal ini merupakan bentuk pelaksanaan dari ajaran Pitra 
Yadnya. Umat Hindu memiliki keyakinan bahwa manusia memiliki hutang dari sejak lahir yang 








harus dibayar dengan pelaksanaan Yadnya oleh karena itu umat Hindu Etnis Jawa di 
Kabupaten Pringsewu mendirikan bangunan suci Merajan. Hal ini sejalan dengan kitab suci 
Manawadharmasastra, III. 70 dan 82 yang menyatakan bahwa: 
“Adhyapanam brahma yajnah, 
pitr yajnastu tarpanam, 




Mengajarkan dan belajar adalah yajna bagi Brahmana, upacara menghaturkan 
tarpana dan air adalah kurban untuk para leluhur, upacara dengan minyak susu 
adalah kurban untuk para Dewa, upacara bali adalah kurban untuk para bhuta dan 
penerimaan tamu dengan ramah adalah kurban untuk manusia (Pudja dan Sudharta, 
151: 1995). 
 
Jadi dengan mendirikan tempat ibadah Merajan umat Hindu Etnis Jawa senantiasa 
dapat berbhakti kepada leluhur dengan menghaturkan tarpana dan air setiap hari atau saat 
hari-hari suci. 
Dalam kitab suci Manawadharmasastra, III. 82 diperjelas lagi tentang Yadnya yang 
harus di haturkan kepada leluhur sebagai berikut: 
“Kurya daharahah craddham, 
annadyeno dakena wa, 




Upacara Pitra Yadnya yang harus kamu lakukan. Hendaknya setiap harinya melakukan 
sraddha dengan mempersembahkan nasi atau dengan air atau susu dengan ubi-ubian 
dan buah-buahan dan dengan demikian menyenangkan para leluhur (Pudja dan 
Sudharta, 154: 1995). 
 
Berdasarkan Mantra atau Sloka di atas, umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten 
Pringsewu telah memanfaatkan atau memfungsikan tempat ibadah Merajan dengan baik 
untuk pelaksanaan ritual keagamaan atau untuk pelaksanaan upacara Yadnya sebagai wujud 
bhakti kepada Tuhan (Sang Hyang Widhi Wasa) dan leluhur. 
Merajan harus senantiasa kita jaga kesuciannya secara fisik dan spiritual. Menjaga 
kesucian Merajan adalah menjadi tugas dan tanggung jawab keluarga pemilik Merajan. 
Menurut Pemangku Sardi (wawancara, tanggal 12 Juni 2014) mengatakan bahwa kebersihan 
dan kesucian Merajan harus selalu dijaga dengan melaksanakan persembahyangan secara 
rutin setiap hari dan hari-hari rerahinan, tidak masuk ke areal Merajan saat cuntaka, 
membersihkan Merajan dari sampah dan rumput liar serta melaksanakan piodalan secara 
rutin. Hal ini sejalan dengan buku pedoman pembangunan tempat ibadah oleh Direktorat 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu (2009: 15-18), menjelaskan bahwa: 








Pura harus dijaga kesucianya secara wahya (fisik) dan adhyatmika (spiritual). Menjaga 
kesucian disebut dengan marerisak dan mareresik. Risak adalah kebersihan sekala dan resik 




Pura harus selalu bersih keadaannya baik halamannya, tembok panyengkernya, 
pamedalan maupun bangunan-bangunan yang ada di Pura tersebut. Natar Pura harus disapu 
setiap hari dan sana-sini ditanami bunga-bungaan secara teratur yang biasa dipakai untuk 
banten dan persembahyangan. Menanam bunga diatur sedemikian letaknya sehingga tidak 
mengganggu suasana upacara dan dapat berfungsi untuk membangkitkan keasrian Pura. 
Palinggih-palinggih perlu bersih dari kekotoran sabang kekawa, sarang burung, sarang tawon, 
dan lain-lain. Jun tandeg, coblong, cecepan, penastan dan lain-lain harus bersih pula, 
terutama tempat dan tirthanya agar bersih untuk menjaga kesehatan. 
 
Resik 
Pemangku atau pinandita berkewajiban menjaga kesucian dirinya dan senantiasa 
melaksanakan Trikaya Parisudha. Pemangku harus bersih lahir bhatin, bersih pikiran, bersih 
ucapan, bersih perilaku, dan bersih pekerjaan. Disamping itu palinggih-palinggih dan seluruh 
areal Pura harus diusahakan supaya suci dengan melakukan berbagai upaya seperti: 
- Upacara Rerahinan. 
- Mentaati ketentuan larangan masuk Pura. 
- Mentaati larangan kegiatan yang tidak boleh dilakukan di Pura. 
- Melaksanakan Pujawali secara periodik. 
- Melaksanakan karya upacara secara insidental (padgatakala). 
- Mengadakan upacara pemarisudha, bila Pura kesepungan (ternoda karena terjadi 
pelanggaran terhadap ketentuan kesucian Pura maupun karena bencana alam). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan sumber buku diatas, umat Hindu Etnis Jawa di 
Kabupaten Pringsewu telah memanfaatkan atau memfungsikan serta menjaga kesucian 
Merajan sesuai dengan fungsinya dan mengikuti aturan-aturan dengan baik dan benar. 
Merajan sebagai tempat ibadah keluarga Hindu selain dapat meningkatkan kualitas 
keyakinan (sraddha) juga dapat meningkatkan pengamalan ajaran agama Hindu yang ditandai 
dengan pelaksanaan kegiatan keagamaan baik dilingkungan keluarga Hindu sendiri maupun 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Menurut I Nyoman Desten selaku Ketua Parisada Kabupaten Pringsewu (wawancara, 
tanggal 12 Juni 2014) mengatakan bahwa Merajan menjadi identitas tersendiri bagi umat 
Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu dan mengandung hal-hal positif dalam menjaga 
hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitarnya yang sebagian besar memiliki 
keyakinan  yang berbeda. Masyarakat sekitar maupun masyarakat lain yang datang ke 
Kabupaten Pringsewu dapat mengetahui dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 








tersebut sehingga terjalin hubungan yang harmonis dan saling menghargai. Umat Hindu pada 
umumnya patuh dan taat pada hukum pemerintahan, membayar pajak tepat waktu serta 
menjalankan dan mengram-program pemerintah. Selain itu, dalam menjalin hubungan 
dengan masyarakat disekelilingnya juga senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai etika, 
kerukunan, gotong royong dan menghargai sesama umat Hindu maupun umat lainya.  
Menurut Pandita Dang Guru Sweca Dharmo (wawancara, tanggal 25 Agustus 2014) 
menjelaskan  bahwa umat Hindu Etnis Jawa dalam kehidupan bermasyarakat lebih 
mencerminkan perilaku yang baik, hal ini dikarenakan umat Hindu Etnis Jawa memiliki 
kepercayaan yang sangat melekat terhadap adanya hukum karma phala yang dalam 
pandangan filsafat orang Jawa menyebutkan bahwa “Sopo seng nandur bakal ngunduh” yang 
berarti bahwa siapa yang menanam, maka ia juga akan memetik buah atau hasilnya. 
Berdasarkan pemahaman tersebut maka umat Hindu Etnis Jawa dalam berperilaku selalu 
berpedoman pada ajaran-ajaran agama Hindu dan hukum.  
Berdasarkan wawancara diatas, sangat jelas bahwa umat Hindu Etnis Jawa dalam 
pengamalan ajaran agama di keluarga dan di lingkungan masyarakat adalah menjauhi segala 
perbuatan yang melanggar norma-norma adat, budaya, dan hukum pemerintahan yang 
berlaku serta selalu berpedoman pada ajaran agama Hindu. 
Menurut Mujiono selaku Ketua Parisada Kecamatan Sukoharjo (wawancara, tanggal 
12 Juni 2014) mengatakan Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh umat Hindu Etnis 
Jawa di Kabupaten Pringsewu sebagai wujud pengamalan ajaran agama Hindu diwujudkan 
dalam kegiatan yang beragam mulai dari kegiatan kliwonan, purnama dan tilem serta hari-
hari suci atau hari raya agama Hindu. Mereka secara rutin mengadakan persembahyangan 
bersama-sama di Pura seperti pada saat Purnama, Tilem dan hari-hari suci agama Hindu 
lainya. Selain dari kegiatan yang dilaksanakan di Pura, umat juga selalu mengadakan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara bergilir kerumah-rumah umat Hindu seperti 
kegiatan  Pesantian yang dilaksanakan oleh ibu-ibu, Pedharmaan yang dilaksanakan oleh 
bapak-bapak dan Tali Asih yang dilaksanakan oleh pemudanya serta kegiatan keagungan 
Dharma yang diikuti oleh seluruh umat Hindu di Kabupaten Pringsewu. Pada umumnya, 
kegiatan tersebut memiliki jadwal tersendiri sehingga antara kegiatan yang satu dengan 
kegiatan yang lainnya tidak saling menggangu atau tidak bersamaan. Pesantian ibu-ibu 
dilaksanakan setiap malam minggu, Pedharman bapak-bapak setiap 35 hari sekali, Tali Asih 
Muda-mudi (Peradah Kabupaten). Kegiatan keagamaan yang dilaksanankan oleh umat Hindu 
Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu umumnya diisi dengan beberapa acara yang disesuaikan 
dengan jenis kegiatannya.  
Adapun acara yang dilaksanakan pada masing-masing kegiatan tersebut adalah : 
- Pesantian 
- Sembahyang bersama. 
- Kekidungan (Mijil, Sinom, Kinanti, Dandang Gula, dll). 
- Gayatri 11 kali. 
- Trayambakam 11 kali. 
- Doa keselamatan. 








- Doa Ksantavyah. 
- Japa. 
- Dharmawacana/Dharmatula. 
- Makan bersama. 
 
Menurut Pemangku Leksono (wawancara, tanggal 12 Juni 2014) mengatakan bahwa 
melalui kegiatan Pesantian yang dilaksanakan oleh ibu-ibu yang salah satu kegiatannya adalah 
persembahyangan bersama, mengajarkan umat untuk selalu bersikap yang mencerminkan 
perilaku yang baik dan  religius sehingga tercipta toleransi, kerukunan, dan keharmonisan 
diantara umat Hindu di Kabupaten Pringsewu. Melalui Dharmawaca, Dharmatula, dan 
kekidungan umat memperoleh ajaran agama yang selanjutnya dilaksanakan dalam 
kehidupannya dilingkungan masyarakat umum. Kegiatan Pesantian ini juga untuk menjaga 
dan melestarikan kidung-kidung Jawa sekaligus memohon bimbingan rohani, keselamatan, 
perlindungan dari Sang Hyang Widhi Wasa. 
Pedharman (Pitrayana) dan Keagungan Dharma (Manusia Yajna) 
Pengajuman Tirtha diiringi kekidungan. 
Sembahyang bersama. 
Kekidungan (Layu-layu, Rojo Sewolo, dll). 
Gayatri Mantram 3 Kali. 
Pembacaan Sloka Sarasmuccaya. 
Doa keselamatan. 




Menurut Pemangku Sardi (wawancara, tanggal 12 Juni 2014) mengatakan bahwa 
melalui kegiatan Pedharman dan Keagungan Dharma akan terjalin hubungan kekeluargaan 
yang baik diantara umat Hindu di Kabupaten Pringsewudan umat memperoleh ajaran agama 
Hindu yang tercermin dari perilaku umat Hindu di masyarakat yang senantiasa berperilaku 
baik, gotong royong, saling menghargai, dan menghormati setiap perbedaan yang muncul 
dilingkungan masyarakat. Khususnya kegiatan Pedharman dilaksanakan untuk mengirim doa 
kepada leluhur sekaligus memohon perlindungan dan kegiatan ini merupakan wujud nyata 
dari pengamalan ajaran agama (Pitra Yadnya). 
Tali Asih Muda-mudi (Peradah Desa) 
Pengajuman Tirtha diiringi kekidungan. 
Sembahyang bersama. 













Penutup dengan diiringi kidung Asesantih. 
Menurut Pemangku Sarkum dalam wawancara tanggal 12 Juni mengatakan bahwa 
umat Hindu Etnis Jawa khususnya muda-mudi di Kabupaten Pringsewu melalui kegiatan ini 
dapat menjalin komunikasi yang baik, memupuk rasa kebersamaan, kerjasama, dan sekaligus 
memperoleh ajaran agama Hindu yang tercermin dari perilaku anak yang hormat dengan 
orang tuanya, tidak melawan nasehat yang diberikan oleh orang tuanya, rajin sembahyang, 
dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan anarkis yang melanggar hukum  yang berlaku. 
Berdasarkan wawancara diatas, setelah memiliki tempat ibadah merajan umat Hindu 
Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu lebih aktif melaksanakan kegiatan keagamaan yang 
memberikan nilai pendidikan atau ajaran-ajaran agama kepada umat Hindu dan  umat telah 
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan masyarakat.  
Kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten 
Pringsewu sebagai wujud pengamalan ajaran agama Hindu sejalan dengan buku karangan 
Gede Rudia Adiputra yang berjudul “Pengetahuan Dasar Agama Hindu”, menguraikan bahwa: 
Dharma Gita adalah kidung keagamaan atau kidung pujaan kepada Sang Hyang Widhi 
maupun kepada yang dihaturkan Yadnya, yang berisi ajaran kebenaran (Dharma) atau agama.  
Dharma Gita sangat penting dalam kehidupan umat Hindu karena merupakan Yadnya 
kehadapan yang dipuja yang sekaligus dapat membersihkan pikiran bagi pelakunya. Kidung 
juga memperhalus perasaan dan menjernihkan hati orang yang melagukan maupun orang 
yang mendengar. Peranan dan keberadaan Dharma Gita dalam pengamalan ajaran agama, 
kitab suci Rg Veda, I.164.39 memberikan kesaksian berikut ini: 
Rco aksare parame vyomam, 
yasmin deva adhi visve niseduh, 
yastanna veda kim rca arisvati, 
ya it tad vidusta ime samasate. 
 
terjemahan: 
Yang abadi, nyanyian Veda yang ada di alam suci tempat perwujudan semua yang 
bersinar, nyanyian Veda tiada berfaedah bagi yang dungu, tetapi mereka yang 
memahami dan menghayati serta mempersembahkan kidung suci mereka akan 
sempurna (Maswinara, 2008: 381). 
 
Arcata prarcata priyamevaso Arcata, 
ascantu putraka uta puram na dhrsnwarcata. 
 
terjemahan: 
Nyanyikanlah, nyanyikanlah lagu pujaanmu, O Para Bhakta, nyanyikanlah, 
persembahkanlah kidungmu pada-Nya yang laksana istana yang kokoh (Rg Veda, 
VIII.69.8). 
 
Giri-bhrajo normayo madanto, 
Bhraspatim avyarka anavam. 
 
 









Laksana air yang jernih keluar dari gunung, kidung suci dipersembahkan pada Tuhan 
(Rg Veda, X.68.1). 
 
Dharma Wacana ialah kegiatan mewacanakan Dharma atau menyampaikan ajaran 
Dharma oleh pemuka agama kepada umat. Dharma Wacana sangat penting atau sangat 
diperlukan dalam upaya meningkatkan pemahaman dan penghayatan umat terhadap ajaran 
agama Hindu.  
Dharma Tula adalah diskusi keagamaan dengan tujuan terwujudnya kemantapan 
sraddha (keyakinan) umat pada Sang Hyang Widhi Wasa dan segala ajaran agama Hindu. 
Dalam diskusi tersebut yang diutamakan adalah kemampuan kita menerima kebenaran yang 
diajarkan oleh Veda. Tidak sedikit umat yang belum mampu menerima kebenaran ajaran 
agama. Maka, melalui Dharma Tula itulah didiskusikan dan direnungkan sehingga pada 
akhirnya umat dapat memahami dan mengahati ajaran agama (Adiputra, 2009: 116-118). 
Berdasarkan sumber buku di atas memberikan petunjuk tentang peranan Dharma 
Gita, Dharma Wacana, dan Dharma Tula dalam pengamalan ajaran agama Hindu. Dharma 
Gita di samping sebagai persembahan dan pembersih bagi yang mekidung sekaligus menjadi 
jembatan untuk mendekatkan diri kepada yang dipuja sedangkan Dharma Wacana dan 
Dharma Tula akan dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan umat terhadap ajaran 






Umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu membangun tempat ibadah keluarga 
Hindu Merajan yang merupakan sarana untuk mendekatkan diri dengan Tuhan dan leluhur 
serta untuk melaksanakan pemujaan yang diwujudkan dengan mempersembahkan bhakti 
dan kesucian hatinya kehadapan Sang Hyang Widhi Wasa beserta segala manifestasi-nya dan 
para leluhur. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Merajan dapat meningkatkan kualitas keyakinan umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten 
Pringsewu yang terlihat dari difungsikanya Merajan oleh keluarga Hindu untuk 
bersembahyang setiap harinya atau pada hari-hari rerahinan atau hari suci seperti: 
Kliwonan, Purnama, Tilem, Galungan, Kuningan, Saraswati, dan hari suci lainnya. 
Selain itu, keberadaan Merajan di pekarangan rumah dapat menjadi identitas dan 
menambah rasa percaya diri umat Hindu Etnis Jawa dalam menjalankan kegiatan 
keagamaan dilingkungan masyarakat sekitar. 
2. Merajan dapat meningkatkan pengamalan ajaran agama Hindu umat Hindu Etnis Jawa 
di Kabupaten Pringsewu yang tercermin dalam perilaku di masyarakat yang patuh dan 
taat pada hukum dan peraturan pemerintah seperti selalu membayar pajak, selalu 
berprilaku baik, menjaga kerukunan dan keharmonisan dilingkungan masyarakat serta 








secara rutin mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan secara bergilir 
kerumah-rumah umat seperti: kegiatan  Pesantian yang dilaksanakan oleh ibu-ibu, 
Pedharmaan yang di laksanakan oleh bapak-bapak dan Tali Asih yang dilaksanakan 
oleh pemudanya serta kegiatan Keagungan Dharma yang diikuti oleh seluruh umat 
hindu di Kabupaten Pringsewu. 
3. Merajan dapat meningkatkan kualitas keyakinan dan pengamalan ajaran agama Hindu 
umat Hindu Etnis Jawa di Kabupaten Pringsewu yang tercermin didalam perilaku 
religius sehari-hari dimasyarakat. 
 
Saran 
1. Karena tempat ibadah keluarga (Merajan) merupakan sarana untuk mendekatkan diri 
dengan tuhan (Sang Hyang Widhi Wasa) beserta segala manifestasi-Nya dan para 
leluhur, maka hendaknya setiap keluarga membangun tempat ibadah keluarga 
menurut sastra yang disesuaikan dengan kemampuan, adat, budaya dan tradisi yang 
ada. 
2. Kepada Parisada Hindu Dharma Indonesia dan para intelektual Hindu untuk 
memberikan pengarahan dan pembinaan tentang segala hal yang menyangkut 
pendirian tempat ibadah keluarga di masyarakat Hindu Etnis Jawa. Hal ini perlu 
dilakukan untuk menambah pemahaman dan kesadaran membangun tempat ibadah 
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